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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Pengertian Bank  

Perkataan bank berasal dari bahasa Italia, yaitu banque atau banca yang 

berarti bangku tempat penukaran uang. Secara umum pengertian bank adalah 

sebuah lembaga keuangan yang didirikan dengan kewenangan untuk menerima 

simpanan uang, meminjamkan uang, dan menerbitkan promes atau banknote. 

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit 

dan atau bentuk – bentuk lainnya dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat 

(Kasmir, 2014). 

Adapun menurut Undang-Undang No 10 Tahun 1998 pasal 1 menyatakan 

bahwa pengertian bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyrakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masayarakat 

dalam bentuk kredit dan bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf 

hidup rakyat banyak. Berdasarkan pengertian tersebut, kegiatan perbankan 

meliputi 3 hal yaitu : 

1. Menghimpun dana 

Sistem kerja ini adalah mengumpulkan dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan, antara lain tabungan, deposito, dan giro
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2. Menyalurkan dana 

Sistem kerja ini adalah memberikan pinjaman kepada masyarakat. 

3. Memberikan jasa bank lainnya 

Kegiatan ini dilaksanakan sebagai pendukung kelancaran kegiatan lain di 

bank. 

Dari kegiatan tersebut, kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana dapat 

dikategorikan sebagai kegiatan pokok, sedangkan memberikan jasa bank lainnya 

merupakan kegiatan pendukung. 

2.1.1 Pengertian Bank Pengkreditan Rakyat (BPR) 

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah lembaga keuangan bank  

yang hanya menerima simpanan dalam bentuk tabungan, deposito  

berjangka dan atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu dan  

menyalurkan dana untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat yang  

melakukan kegiatan usaha melalui prinsip konvensional atau berdasar  

prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu  

lintas pembayaran (Herli, 2013: 3). 

Menurut  Budisantoso  (2013:  111)  Kegiatan-kegiatan  usaha yang dapat 

dilakukan oleh BPR adalah:  

a. Menghimpun dana yang bersumber dari masyarakat dalam bentuk 

tabungan, simpanan berupa deposito berjangka dan/atau bentuk lainnya yang 

dipersamakan dengan itu. 

b. Memberi kredit 
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c. Menyediakan pembiayaan dan penempatan dana berdasar prinsip syariat 

sesuai peraturan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. 

d. Menempatkan  dananya  dalam  bentuk  Sertifikat  Bank  Indonesia  

(SBI), tabungan dan/atau deposito berjangka pada bank lain. 

Disamping kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan oleh BPR tersebut,  

terdapat  juga  kegiatan  yang  tidak  boleh  dilakukan  oleh  BPR sebagai berikut: 

a. Menerima simpanan berupa giro.  

b. Melakukan kegiatan usaha dalam valuta asing  

c. Melakukan penyertaan modal  

d. Melakukan perasuransian  

e. Melakukan usaha lain diluar kegiatan usaha sebagaimana yang dimaksud dalam 

kegiatan usaha BPR 

2.1.2 Pengertian Bank Syariah 

Bank  syariah  terdiri  dari  dua  kata,  yaitu  Bank  dan  syariah.  Kata 

Bank Bermakna suatu lembaga keuangan yang berfungsi sebagai perantara 

keuangan  dari  dua  pihak,  yaitu  pihak  yang  berkelebihan  dana  dan  pihak 

yang kekurangan dana. Kata syariah dalam versi bank syariah di Indonesia adalah  

aturan perjanjian  berdasarkan  yang dilakukan oleh pihak bank dan pihak lain 

untuk penyimpangan dana dan/atau pembiayaan kegiatan usaha dan kegiatan 

lainnya sesui dengan hukum islam.1 Bank Syariah menurut Undang-undang 

Nomor 21 tahun 2008 adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 
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masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam 

bentuk kredit dan/atau  bentuk  lainnya  dalam  rangka  meningkatkan  taraf  hidup  

rakyat. Pengertian  bank  syariah  atau  bank  Islam  adalah  bank  yang  

beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip Syariah Islam. Bank ini tata cara 

beroperasinya  mengacu  kepada  ketentuan-ketentuan  al-Quran  dan  hadits.  

Menurut  jenisnya  Bank  Syariah  terdiri  dari  atas  bank  umum  syariah  

dan bank pembiayaan rakyat syariah. Bank umumiah syariah (BUS) merupakan 

bank syariah  yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas 

pembayaran. Sedangkan bank pembiayaan rakyat syariah (BPRS)  adalah  bank  

syariah  yang  dalam  kegiatannya  tidak  memberikan jasa dalam lalu lintas 

pembayaran. Bank  Islam  atau  Bank  Syariah  adalah lembaga keuangan  yang 

usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasadalam lalu lintas pembayaran 

serta peredaran uang yang pengoperasiannya sesuai  dengan  prinsip-prinsip  

syariah.  Pengertian  bank  Syariah  menurut para ahli : 

a. Menurut (Herli,2013) Bank  Islam  adalah  sebuah  bentuk  dari  bank  

modern  yang  didasarkan pada hukum islam  yang  sah, dikembangkan pada 

abad pertama islam, menggunakan konsep berbagi risiko sebagai metode 

utama, dan meniadakan  keuangan  berdasarkan  kepastian  serta  keuntungan  

yang ditentukan sebelumnya.  

b. Menurut (Bustari, 2016) Bank syariah adalah lembaga keuangan yang 

usaha pokoknya  
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memberikan  kredit  dan  jasa-jasa  lain  dalam  lalu  lintas  pembayaran serta 

peredaran uang yang beroperasi dengan prinsip-prinsip syariah. 

2.2 Produk-Produk di dalam Bank Pengkreditan Rakyat Syariah 

Secara umum, bank adalah lembaga yang melaksanakan tiga fungsi utama, 

yaitu menerima simpanan uang, meminjamkan uang, dan memberikan jasa 

pengiriman uang. Bukan hanya sebagai penyalur dana, akan tetapi fungsi bank 

juga sebagai lembaga penghimpun dana dari masyarakat, di mana penghimpunan 

dana tersebut dapat berbentuk giro, tabungan atau deposito. Praktik-praktik seperti 

menerima titipan harta, meminjamkan uang untuk keperluan konsumsi dan untuk 

keperluan bisnis serta melakukan pengiriman uang telah lazim dilakukan sejak 

zaman Rasulullah Saw. Dengan demikian fungsi utama perbankan modern yaitu 

menerima deposit, menyalurkan dana dan melakukan transfer dan telah menjadi 

bagian tidak terpisahkan dari kehidupan umat Islam bahkan sejak zaman 

Rasulullah Saw. 

2.3 Pengertian Prosedur 

Prosedur  adalah  suatu  urutan  kegiatan  klerikal, biasanya  melibatkan  

beberapa  orang  dalam  satu  departemen  atau  lebih,  yang  dibuatuntuk 

menjamin penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi berulang-

ulang. Menurut Mulyadi  (2016:4) 

Prosedur  adalah  seperangkattindakan  yang  ditetapkan  atau  kejadian  

yang  harus  berlaku  atau  berlangsung  untuk mencapai hasil tertentu. Rasto  

(2015:49) Prosedur merupakan metode-metode  yang  dibutuhkan  untuk  
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menangani  aktivitass yang  akan  datang  dan urutan aktivitas untuk mencapai 

tujuan tertentu. Pengertian prosedur adalah urutan kegiatan kerja 

untukmenyelesaikan pekerjaan yang dilakukan secara terencana atau tersususn 

danbiasanya melibatkan beberapa orang Ida Nuraida (2014:43) 

2.4 Pengertian Tabungan atau Simpanan 

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 Pasal 1 angka 21 yang mengatur 

perbankan syariah memberikan rumusan pengertian tabungan, yaitu: 

“Tabungan adalah simpanan berdasarkan akad wadiah atau investasi dana 

berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan 

prinsip syariahyang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat dan 

ketentuan tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet 

giro, dan/atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu. Sedangkan Dewan 

Syariah Nasional mengatur tabungan syariah dalam Fatwa Nomor 02/DSN-

MUI/IV/2000, yaitu: 

“Produk tabungan yang dibenarkan atau diperbolehkan secara syariah adalah 

tabungan yang berdasarkan prinsip mudharabah dan wadiah, sehingga kita 

mengenal tabungan mudharabah dan tabungan wadiah. Tabungan yang dijalankan 

berdasarkan prinsip syariah, dewan syariah nasional telah mengeluarkan fatwa 

yang menyatakan bahwa tabungan yang berdasarkan 

prinsip Wadiah dan Mudharabah. 
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2.4.1 Tabungan Wadiah 

Wadiah merupakan tabungan yang dijalankan berdasarkan akad wadiah, 

yakni titipan murni yang harus dijaga dan dikembalikan setiap saat sesuai dengan 

kehendak pemiliknya. Bank sayariah menggunakan akad wadiah yadh adh 

dhamanah. Nasabah bertindak sebagai penitip yang memberikan hak kepada bank 

sayariah untuk menggunkan atau memanfaatkan uang atau barang titipannya, 

sedangkan Bank Syariah bertindak sebagai pihak yag dititipi dana atau barang 

yang disertai hak untuk menggunakan atau memanfaatkan dana atau barang 

tersebut. Bank bertanggung jawab atas keutuhan harta titipan tersebut serta 

mengembalikannya kapan saja pemilik menghendakinya. Bank juga berhak 

sepenuhnya atas keuntungan dari hasil penggunaan atau pemanfaatan dana atau 

barang tersebut. Wadiah yadh adh dhamanah ini mempunyai implikasi hukum 

yang sama dengan qardh, maka nasabah menitipkan dan bank tidak boleh saling 

menajajikan untuk membagihasilkan keuntungan harta tersebut. Bank 

diperkenankan memberikan bonus kepada pemilik harta titipan selama tidak 

disayaratkan du muka. Kebijakan bank syariah semata yang bersifat sukarela. 

Ketentuan Umum Tabungan Wadiah 

1. Tabungan wadiah merupakan tabungan yang bersifat titipan murni yang 

harus dijaga dan dikembalikan setiap saat (on call) sesuai dengan 

keinginan pemilik harta 
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2. Keuntungan atau kerugian dari penyaluran dana atau pemanfaatan barang 

menjadi hak milik atau tanggungan Bank. Sedangkan nasabah penitip 

tidak dijanjikan imbalan dan tidak menanggung kerugian. 

Bank dimungkinkan memberikan bonus kepada pemilik harta sebagai intensif 

selama tidak diperjanjikan dalam akad pembukaan rekening. 

2.4.2 Tabungan Mudharobah 

Tabungan mudharabah adalah tabungan yang dijalankan berdasarkan akad 

mudharabah. Mudharabah mempunyai dua bentuk, yakni mudharabah mutlaqoh 

dan mudharabah muqayyadah. Bank syariah bertindak sebagai mudharib dan 

nasabah sebagai shahibul mal. Bank syariah dalam kapasitasnya sebagai 

mudharib, mempunyai kuasa untuk melakukan berbagai macam usaha yang tidak 

bertentangan  dengan prinsip Syariah serta mengembangkannya, termasuk 

melakukan akad mudharabah dengan pihak lain. Bank syariah juga memilki sifat 

sebagai seorang wali amanah, yang berarti bank harus berhati –hati atau bijaksana 

serta beritikad baik dan bertanggung jawab atas segala sesuatu yang timbul akibat 

kesalahan atau kelalainnya. Dalam mengelola dana tersebut, bank tidak 

bertanggung jawab terhadap kerugian yang bukan disebabkan kelalainnya. Namun 

apabila yang terjadi adalah miss management, bank bertanggung jawab penuh 

terhadap kerugian tersebut 

2.4.3 Syarat Pembukaan Tabungan 

Berikut ini adalah persyaratan untuk melakukan pembukaan tabungan di 

suatu bank :  
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a. Perorangan   

1. Menyerahkan identitas diri (KTP,SIM,dll).  

2. Berusia 17 tahun.  

3. Mengisi formulir aplikasi pembukaan rekening tabungan.  

4. Menyetujui syarat-syarat pembukaan rekening tabungan.  

5. Untuk WNA selain paspor juga menyerahkann KITAP (Kartu Tinggal 

Sementara) 

6. Mendatangani surat perjanjian pembukaan rekening tabungan.  

b. Badan Hukumm  

1. Fotocopy KTP yang masih berlaku.  

2. Fotocopy Surat Izin Usaha  

3. Fotocopy Tanda Daftar Perusahaan  

4. Fotocopy Nomer Pokok Wajib Pajak 

5. Mendatangani surat perjanjian pembukaan rekening tabungan. 

2.4.4 Landasan Hukum Tabungan 

Landasan Hukum Tabungan Fatwa Dewan Syariah Nasional 

No:02/DSNMUI/IV/2000 tentang Tabungan:  

a. Bahwa keperluan masyarakat dalam peningkatan kesejahteraan dan dalam 

penyimpanan kekayaan, pada masa kini, memerlukan jasa perbankan dan 
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salah satu produk perbankan di bidang penghimpunan dana dari 

masyarakat adalah tabungan, yaitu simpanan dana yang penarikannya 

hanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu yang telah 

disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, dan atau alat 

lainnya yang dipersamakan dengan itu 

b. Bahwa kegiatan tabungan tidak semuanya dapat dibenarkan oleh hukum 

Islam (syari’ah) 

c. Bahwa oleh karena itu, DSN memandang perlu menetapkan fatwa tentang 

bentuk-bentuk mu’amalah syar’ah untuk dijadikan pedoman dalam 

pelaksanaan tabungan pada bank syari’ah. 

 


